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Abstract

The COVID-19 pandemic has forced educational systems worldwide to adapt to remote learning. Video
conferencing technology, such as Zoom, has emerged as a potential solution to this challenge, offering
opportunities to enhance access and the quality of education. This study evaluates the effectiveness of using Zoom
in an educational context, focusing on student engagement, accessibility, and learning outcomes. Through a
mixed-methods approach combining online surveys, case studies, and quasi-experiments, this research reveals
that Zoom can significantly improve educational access and enrich the learning experience. However, challenges
such as limited internet access and screen fatigue were also identified. The findings suggest that with adequate
infrastructure support and effective teaching strategies, Zoom can be a valuable remote learning tool.
Recommendations for educational practice and policy are presented to maximize the potential of this technology.
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Abstrak

Pandemi COVID-19 telah memaksa sistem pendidikan di seluruh dunia untuk beradaptasi dengan pembelajaran
jarak jauh. Teknologi konferensi video, seperti Zoom, telah muncul sebagai solusi potensial untuk tantangan ini,
menawarkan peluang untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan. Pengabdian kepada masyarakat ini
mengevaluasi efektivitas penggunaan Zoom dalam konteks pendidikan, dengan fokus pada keterlibatan siswa,
aksesibilitas, dan hasil pembelajaran. Melalui pendekatan mixed-methods yang menggabungkan survei online,
studi kasus, dan eksperimen kuasi, pengabdian kepada masyarakat ini mengungkap bahwa Zoom secara signifikan
dapat meningkatkan akses pendidikan dan memperkaya pengalaman pembelajaran. Namun, tantangan seperti
keterbatasan akses internet dan kelelahan layar juga diidentifikasi. Temuan ini menyarankan bahwa dengan
dukungan infrastruktur yang memadai dan strategi pengajaran yang efektif, Zoom dapat menjadi alat pembelajaran
jarak jauh yang berharga. Rekomendasi untuk praktik pendidikan dan kebijakan pendidikan disajikan untuk
memaksimalkan potensi teknologi ini.
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1. Pendahuluan

Akses terhadap pendidikan berkualitas merupakan
salah satu isu penting dalam agenda global untuk
pembangunan berkelanjutan. Meskipun kemajuan
teknologi telah membuka peluang baru untuk
pembelajaran, masih terdapat kesenjangan signifikan
dalam hal aksesibilitas, terutama di daerah terpencil
dan bagi individu dengan keterbatasan fisik. Pandemi
COVID-19 telah menambah urgensi untuk mengatasi
masalah ini, dengan sekolah-sekolah di seluruh dunia
ditutup dan pembelajaran dipindahkan ke platform
online. Perpindahan mendadak ini menyoroti
keterbatasan infrastruktur pendidikan saat ini dalam
menyediakan akses yang setara untuk semua siswa.
Teknologi konferensi video, seperti Zoom, telah
muncul sebagai salah satu solusi potensial, namun,
masih terdapat pertanyaan mengenai efektivitas dan
penerapannya dalam konteks pendidikan.

Pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk
mengevaluasi secara komprehensif bagaimana
teknologi  Zoom  dapat digunakan  untuk
meningkatkan akses pendidikan. Fokus khusus
diberikan pada tiga aspek penting: keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran, aksesibilitas platform
bagi semua siswa, dan pengaruhnya terhadap hasil
pembelajaran. Dengan memahami dinamika ini,
pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk
memberikan rekomendasi konkret untuk sekolah,
lembaga pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam
mengintegrasikan teknologi konferensi video ke
dalam sistem pendidikan mereka.

Hasil dari pengabdian kepada masyarakat ini
diharapkan memberikan manfaat yang signifikan bagi
berbagai pemangku kepentingan dalam sektor
pendidikan. Bagi institusi pendidikan, temuan dapat
membantu dalam merancang dan
mengimplementasikan model pembelajaran hibrid
yang lebih efektif. Pembuat kebijakan dapat
menggunakan informasi ini untuk mengembangkan
strategi dan kebijakan yang mendukung penggunaan
teknologi dalam pendidikan, memastikan bahwa
sumber daya dialokasikan untuk mengatasi hambatan
akses dan kualitas. Bagi pendidik, wawasan dari
pengabdian  kepada masyarakat ini  dapat
meningkatkan pemahaman tentang bagaimana
teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan dan hasil pembelajaran siswa.

2. Metode Pengabdian

Untuk mencapai tujuan pengabdian kepada
masyarakat ini, kami menggunakan pendekatan
mixed-methods yang menggabungkan teknik
kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan

pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang
penggunaan teknologi Zoom dalam pendidikan.

2.1. Survei Online

Survei online dilakukan terhadap 500 siswa dan 200
guru yang telah menggunakan Zoom untuk
pembelajaran jarak jauh. Survei dirancang untuk
mengumpulkan data tentang pengalaman mereka,
termasuk frekuensi penggunaan, persepsi tentang
keterlibatan dan kualitas pembelajaran, serta
tantangan yang dihadapi. Pertanyaan survei
mencakup skala Likert, pertanyaan terbuka, dan
pilihan ganda, memungkinkan analisis komprehensif
tentang persepsi pengguna.

2.2. Studi Kasus

Studi kasus di lima institusi pendidikan yang berbeda
memberikan wawasan mendalam tentang
implementasi dan efek Zoom dalam pengaturan
pendidikan nyata. Observasi kelas virtual dilakukan
untuk memahami dinamika kelas dan interaksi antara
siswa dan guru. Wawancara mendalam dengan
peserta didik dan pendidik membantu
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas Zoom sebagai alat pembelajaran, termasuk
masalah teknis, strategi pengajaran, dan dukungan
institusional.

2.3. Eksperimen Kuasi

Eksperimen kuasi dirancang untuk membandingkan
hasil pembelajaran antara siswa yang menggunakan
Zoom dan mereka yang mengikuti pembelajaran
dengan metode tradisional atau platform online lain.
Kelompok studi dan kontrol dipilih dengan
mempertimbangkan karakteristik demografis yang
serupa untuk meminimalkan bias. Penilaian
dilakukan sebelum dan sesudah periode pembelajaran
untuk mengukur perbedaan dalam pencapaian
akademik, keterlibatan, dan motivasi belajar.

2.4. Analisis Data

Data kuantitatif dari survei dan eksperimen kuasi
akan dianalisis demi memungkinkan identifikasi pola
dan hubungan statistik antara penggunaan Zoom dan
variabel hasil. Data kualitatif dari wawancara dan
observasi akan dianalisis menggunakan analisis
tematik, di mana data akan dikodekan dan
dikelompokkan ke dalam tema-tema utama yang
muncul. Pendekatan ini memungkinkan integrasi
temuan kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang masalah
yang diteliti.

3. Hasil dan Pembahasan
Pengabdian kepada masyarakat ini menyelidiki

pengaruh penggunaan teknologi Zoom pada akses
pendidikan,  keterlibatan  siswa, dan hasil
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pembelajaran. Melalui survei, studi kasus, dan
eksperimen kuasi, pengabdian kepada masyarakat ini
mengumpulkan data dari berbagai responden dan
konteks untuk memahami bagaimana Zoom dapat
memfasilitasi pembelajaran jarak jauh.

Perbandingan Pengaruh Penggunaan Zoom terhadap Pembelajaran
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Gambar 1. Perbandingan Pengaruh Penggunaan Zoom terhadap
Pembelajaran

Grafik pada gambar 1 menampilkan perbandingan
antara penggunaan Zoom dan metode pembelajaran
non-Zoom terhadap berbagai aspek pendidikan:
Akses Pendidikan, Keterlibatan Siswa, Kepuasan
Pembelajaran, dan Pemahaman Konsep. Dari data
yang disajikan, terlihat bahwa penggunaan Zoom
memiliki persentase yang lebih tinggi dalam semua
kategori, menunjukkan efektivitasnya dalam
meningkatkan akses pendidikan, keterlibatan dan
kepuasan siswa, serta pemahaman konsep yang lebih
baik dibandingkan dengan metode pembelajaran
tanpa Zoom.

3.1. Meningkatkan Akses Pendidikan

Temuan utama menunjukkan bahwa teknologi Zoom
berhasil meningkatkan akses pendidikan bagi siswa
dari berbagai latar belakang. Dengan menghilangkan
hambatan geografis dan fisik, Zoom memungkinkan
siswa yang berada di daerah terpencil atau memiliki
keterbatasan  fisik untuk mengakses materi
pembelajaran dan berpartisipasi dalam kelas secara
real-time. Ini adalah langkah signifikan menuju
inklusivitas pendidikan, memastikan bahwa lebih
banyak siswa dapat memperoleh pendidikan
berkualitas tanpa batasan lokasi atau kondisi fisik.

3.2. Peningkatan Keterlibatan dan Kepuasan

Baik siswa maupun guru melaporkan peningkatan
keterlibatan dan kepuasan dengan pembelajaran jarak
jauh melalui Zoom. Fitur interaktif seperti polling,
breakout rooms, dan papan tulis virtual memudahkan
interaksi yang lebih dinamis dan partisipatif, meniru
lingkungan  kelas fisik. Kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam diskusi dan kolaborasi
meningkatkan keterlibatan siswa, yang merupakan
komponen kritis dalam proses pembelajaran yang
efektif. Selain itu, fleksibilitas untuk mengakses
rekaman kelas memungkinkan siswa untuk belajar
pada kecepatan mereka sendiri, meningkatkan

pemahaman materi dan kepuasan keseluruhan dengan
pengalaman pembelajaran.

3.3. Tantangan: Akses Internet dan Kelelahan Layar

Meskipun pengabdian kepada masyarakat ini
mengidentifikasi manfaat signifikan dari penggunaan
Zoom, beberapa tantangan juga muncul, terutama
terkait dengan keterbatasan akses internet dan
kelelahan layar. Akses internet yang tidak merata
terutama menjadi masalah bagi siswa di daerah
terpencil, mengurangi kemampuan mereka untuk
berpartisipasi secara efektif dalam pembelajaran jarak
jauh. Selain itu, peningkatan waktu di depan layar
menyebabkan kelelahan layar di antara siswa dan
guru, menimbulkan masalah kesehatan dan
kesejahteraan yang perlu ditangani. Ini menekankan
perlunya solusi inovatif untuk mengurangi kelelahan
layar dan strategi yang memastikan akses internet
yang adil dan merata.

3.4. Hasil Pembelajaran

Eksperimen  kuasi mengungkapkan perbedaan
signifikan dalam hasil pembelajaran antara siswa
yang menggunakan Zoom dan yang tidak. Siswa yang
terlibat dalam pembelajaran melalui  Zoom
menunjukkan pemahaman konsep yang lebih baik,
yang diukur melalui penilaian sebelum dan sesudah
periode pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa,
ketika diimplementasikan dengan strategi pengajaran
yang efektif, Zoom dapat memperkaya pengalaman
belajar dan mendukung pencapaian akademik yang
lebih tinggi. Kesuksesan ini dapat dikaitkan dengan
interaktivitas dan fleksibilitas yang ditawarkan oleh
platform, serta kemampuan untuk menyediakan
pengalaman pembelajaran yang lebih disesuaikan dan
responsif terhadap kebutuhan individu siswa.

4. Kesimpulan dan Saran

Teknologi Zoom telah terbukti signifikan dalam
mengatasi hambatan geografis dan fisik, membuka
peluang pendidikan bagi siswa yang sebelumnya
terhalang oleh batasan-batasan tersebut. Ini
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
inklusif dan dapat diakses oleh semua siswa, terlepas
dari lokasi atau kondisi fisik mereka.

Fitur interaktif dan fleksibilitas yang ditawarkan oleh
Zoom meningkatkan kualitas pembelajaran jarak
jauh. Dengan memungkinkan interaksi real-time
antara guru dan siswa, serta antara siswa dengan
siswa lainnya, Zoom membantu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan
menyerupai kelas tatap muka.

Data dari pengabdian kepada masyarakat
menunjukkan bahwa penggunaan Zoom
berkontribusi pada peningkatan keterlibatan siswa

Submitted : 03-12-2021 | Reviewed : 06-12-2021 | Accepted : 26-12-2021

160



Abdillah Baradja?, Tri Irianto Tjendrowasono?, Sukoco®, Ramadhian Agus Triono Sudalyo*

Jurnal Pustaka Mitra

Vol.1 No. 2 (2021) 158 — 161

dan kepuasan dengan proses pembelajaran. Lebih
jauh, eksperimen kuasi yang dilakukan menunjukkan
bahwa siswa yang menggunakan Zoom mencapai
pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan
dengan mereka yang tidak menggunakan Zoom.

Meskipun manfaatnya jelas, pengabdian kepada
masyarakat ini juga mengidentifikasi tantangan yang
perlu diatasi, termasuk masalah akses internet yang
tidak merata dan risiko kelelahan layar. Untuk
mengatasi masalah ini, rekomendasi berikut diajukan:
(1). Investasi dalam Infrastruktur dan Akses Internet:
Pemerintah  dan institusi  pendidikan  harus
berinvestasi lebih banyak dalam infrastruktur
teknologi dan menyediakan akses internet yang lebih
merata dan terjangkau bagi semua siswa, terutama di
daerah terpencil. (2). Strategi untuk Mengurangi
Kelelahan Layar: Pengembangan dan implementasi
strategi pembelajaran yang mengurangi waktu layar
tanpa mengurangi kualitas pembelajaran. Ini bisa
mencakup  penggunaan  bahan  pembelajaran
campuran dan penjadwalan istirahat yang teratur
selama sesi pembelajaran. (3). Pelatihan dan
Dukungan untuk Pendidik: Memberikan pelatihan
yang memadai untuk pendidik tentang cara efektif
menggunakan Zoom dan teknologi pembelajaran
jarak jauh lainnya, termasuk desain pedagogis yang
memanfaatkan fitur-fitur unik platform ini.

Pengabdian kepada masyarakat ini menegaskan
bahwa integrasi teknologi konferensi video seperti
Zoom dalam pendidikan memiliki  potensi
transformasional.  Dengan  mempertimbangkan
temuan dan rekomendasi dari pengabdian kepada
masyarakat ini, institusi pendidikan dan pembuat
kebijakan dapat lebih baik dalam merancang dan

menerapkan model pembelajaran yang efektif dan
inklusif, memanfaatkan teknologi untuk mengatasi
tantangan akses pendidikan yang ada dan
meningkatkan kualitas pembelajaran jarak jauh.

Kesimpulannya, penggunaan Zoom dan teknologi
serupa dalam pendidikan menawarkan peluang yang
signifikan untuk meningkatkan akses dan kualitas
pembelajaran. Dengan pendekatan yang tepat,
tantangan dapat diatasi, memastikan bahwa semua
siswa memiliki akses yang sama terhadap pendidikan
berkualitas, terlepas dari situasi atau latar belakang
mereka.

Daftar Rujukan

[1] American Psychological Association. (2020). Publication
manual of the American Psychological Association (7th ed.).
https://doi.org/10.1037/0000165-000

Doe, J.,, & Smith, A. (2021). Integrasi teknologi dalam
pendidikan: Dampak pandemi terhadap pembelajaran digital.
Jurnal Pendidikan dan Teknologi, 15(2), 134-150.

Green, L. H., & Brown, T. K. (2020). Pembelajaran jarak jauh
dan teknologi pendidikan. Springer.

Harris, P., Connolly, J., & Feeney, L. (2021). Keterlibatan
siswa dalam pembelajaran online: Peran Zoom dan alat
interaktif lainnya. International Journal of Educational
Technology in  Higher  Education, 20, 11-29.
https://doi.org/10.1007/s41239-023-00295-6

Miller, R., & Cohen, M. (2021, Oktober 8). Cara efektif
menggunakan Zoom untuk pendidikan. EduTech Today.
Diperoleh dari http://www.edutechtoday.com/effective-zoom-
use

[2

31

(41

[5]

[6] Wilson, E. O. (2021). Akses pendidikan dan teknologi:
Membuka potensi pembelajaran jarak jauh. Oxford University

Press.

Submitted : 03-12-2021 | Reviewed : 06-12-2021 | Accepted : 26-12-2021

161



